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Abstract

Psychological well-being is able to become important factor for inmates because it is corelated to a
capability of person to live well and reach their full potential despite being in a restricted
environment. The research was done on purpose to help determining the perceived social support’s
contribution to psychological well-being of inmates convicted of drug offences at Class IIA Padang
Correlational Facility. This research applies a quantitative approach through correlational design.
The sample used was taken using techniques of random sampling with 233 respondents who were
inmates convicted of drug offences at Class IIA Padang Correctional Facility. This study uses a
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) and Ryff’'s Psychological Well-Being
Scale. Data analysis was conducted using simple regression analysis. The outcomes show that
perceived social support contributes to the psychological well-being inmates convicted of drug
offences at Class IIA Padang Correctional Facility, with perceived social support contributing 80,4%
to psychological well-being.

Keywords: perceived social support, psychological well-being, inmates convicted of drug
offences

Abstrak

Psychological well-being dinilai sebagai faktor penting bagi warga binaan sebab berkorelasi dengan
kemampuan seseorang untuk menjalani kehidupan dengan baik dan mencapai potensi
maksimalnya meskipun berada dalam lingkungan yang terbatas. Studi ini bermaksud melihat
bagaimana kontribusi perceived social support kepada psychological well-being pada warga binaan
kasus narkoba Lapas Kelas IIA Padang. Studi ini juga memanfaatkan jenis pendekatan kuantitatif
melalui desain korelasional. Sampel diambil melalui teknik random sampling dengan responden
233 orang warga binaan kasus narkoba di Lapas Kelas IlA Padang. Studi ini memanfaatkan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan Ryff's Psychological Well-Being
Scale. Analisis data memberlakukan analisis regresi sederhana. Hasil mendedikasikan adanya
kontribusi perceived social support kepada psychological well-being pada warga binaan kasus
narkoba Lapas Kelas IIA Padang, dengan perceived social support yang menghasilkan kontribusi
sebesar 80,4% terhadap psychological well-being.

Kata kunci: perceived social support, psychological well-being, warga binaan kasus narkoba
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PENDAHULUAN

Berdasar kepada UU No.12 Tahun 1995 pada Pasal 1, lembaga pemasyarakatan
dinilai sebagai lokasi bagi anak didik pemasyarakatan dan narapidana untuk melakukan
pembinaan berdasarkan sistem pemasyarakatan. Merujuk pada Pelaksana Tugas
Direktur Pengamanan serta Inteljen Kementerian Hukum maupun HAM, Erwedi
Supriyatno yakni lembaga pemasyarakatan di Indonesia menampung warga binaan
kasus narkoba yang jumlahnya lumayan signifikan yaitu 52,97% (Rizaldi, 2024). Di
Sumatera Barat terdapat Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IA Padang yang dikenal
sebagai yang paling besar yang menampung ribuan warga binaan dengan berbagai latar
belakang pelanggaran hukum dan di dalamnya termasuk warga binaan untuk kasus
narkoba.

Kehidupan sebagai warga binaan yang menjalani keseharian di lembaga
pemasyarakatan tentu saja tidak mudah karena terdapat aturan yang ketat, dimana yang
awalnya berada di dunia luar yang bebas, kemudian masuk ke lembaga
pemasyarakatan yang ruang geraknya terbatas dan tidak bisa lagi bertemu dengan
keluarga dalam waktu tertentu mengikuti putusan ketika persidangan. Merujuk pada
Subandi et al. (2022) warga binaan memiliki tingkat permasalahan kesehatan mental
lebih tinggi dibandingkan populasi umum seperti depresi dan kecemasan. Selain itu,
selama menjalani masa hukuman, warga binaan dihadapkan pada sumber stres seperti
kesepian dan terisolasi, kekhawatiran masa depan pasca bebas, dan terbatasnya
privasi. Merujuk pada hasil wawancara serta pengamatan awal di Lapas Kelas IIA
Padang memperkuat temuan tersebut. Warga binaan menuturkan bahwa mereka
merasakan kesepian, kekhawatiran tidak bisa kembali menjalani peran sosial juga
kecemasan tentang masa depan serta takut akan penolakan dari keluarga. Namun, di
sisi lain terdapat warga binaan yang mengaku masih merasa didukung oleh keluarga,
orang sekitar dan orang yang berarti serta menunjukkan semangat menjalani keseharian
dan menjalani masa hukuman dengan lebih positif.

Keberagaman respons kepada kondisi yang sama yaitu ruang gerak yang
terbatas dan aturan yang ketat serta akses komunikasi yang berkurang menunjukkan
indikasi perbedaan ketahanan psikologis antar warga binaan. Studi yang dilakukan oleh
Edgemon & Clay-Warner (2019) lingkungan penjara, jarak yang jauh dari keluarga dan
padatnya sel hunian warga binaan berdampak terhadap resiko meningkatnya depresi
pada warga binaan. Kondisi inilah yang dikaitkan dengan psychological well-being warga
binaan kasus narkoba. Psychological well-being dinilai sebagai keahlian seseorang agar
dapat berfungsi secara optimal dalam kehidupan psikologisnya, termasuk menerima diri,
memiliki korelasi atau ikatan positif bersama orang lain, adanya pertumbuhan pribadi,
menguasai dan menyesuaikan dengan lingkungan, serta adanya tujuan untuk hidup
(Ryff, 1989).

Psychological well-being yakni keadaan mental yang memungkinkan seseorang
untuk berfungsi secara produktif, mencapai potensi diri dan kemampuan mengelola
tekanan dalam kehidupan sehari-hari (Wan et al., 2025). Hal ini menjadi penting
dikarenakan psychological well-being yang baik diharapkan mampu membantu warga
binaan bertahan dengan lingkungan dan ruang gerak yang terbatas dan dapat
melakukan integrasi sosial nantinya. Hal ini didukung oleh Ghazanfari et al. (2023) studi
ini yang mendapatkan hasil berupa psychological well-being sebagai salah satu penentu
penting yang berkaitan dengan kesejahteraan dan kesehatan warga binaan, sehingga
menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian.

Psychological well-being yang baik dilihat oleh kemampuan seseorang untuk
menerima diri, bersikap mandiri, jalinan hubungan positif terhadap orang lain, tujuan
hidup serta menguasai dan menyesuaikan dengan lingkungan serta terus
mengembangkan diri (Ryff, 1989). Dalam konteks warga binaan, psychological well-
being yang baik ketika warga binaan mampu menjalin hubungan sosial baik, memiliki
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rasa kendali terhadap kehidupan lapas, serta memiliki makna dan arah untuk menjadi
sosok yang lebih baik sesuai dengan penelitian yang ditunjukkan untuk warga binaan
(Hidayati et al., 2021). Psychological well-being dari setiap orang umumnya dipengaruhi
oleh banyak sekali faktor. Adapun satu dari faktor yang berdampak kepada
psychological well-being meliputi dukungan sosial. Namun, dukungan sosial bukan
terbatas pada dukungan sosial yang diterima secara langsung, tapi juga dengan
bagaimana seseorang mempersepsikan dukungan tersebut atau dikenal dengan istilah
perceived social support. Kemudian istilah perceived social support berlandaskan dari
persepsi subjektif seseorang pada kepedulian serta bantuan yang tersedia dari jaringan
sosialnya berbeda dengan dukungan objektif yang tindakan nyata seperti surat,
kunjungan dan komunikasi (Machado et al., 2024).

Istilah perceived social support yakni apa yang diyakini seseorang bahwa
sumber-sumber sosial penting yang mendukung yaitu keluarga, teman serta orang yang
penting dalam hidup (Zimet et al., 1988). Merujuk pada Solbakken & Wynn (2022)
menyatakan dukungan sosial merupakan faktor penting bagi kesehatan mental
khususnya dukungan dari sesama warga binaan selama menjalani masa tahanan. Studi
ini membuktikan bahwa pentingnya perceived social support sebagai faktor protektif
untuk menjaga kesehatan mental warga binaan. Dengan adanya perceived social
support, maka akan membantu para warga binaan untuk mempunyai psychological well-
being yang baik.

Merujuk pada Azzahra (2023) dengan subjek yang berjumlah 139 orang dengan
hasil tingginya perceived social support selaras dengan tingginya psychological well-
being pada anak binaan. Adapun hasil studi oleh Azzarah & Syakarofath (2025) subjek
berjumlah 401 orang usia produktif serta sandwich generation didapatkan hasil bahwa
adanya perceived social support yang positif kepada kesejahteraan psikologis.
Kemudian studi lainnya oleh Khoirunnisa & Rosiana (2023) dimana subjek berjumlah
247 orang mahasiswa semester akhir didapati hasil yang signifikan dan korelasi yang
positif dari perceived social support kepada psychological well-being.

Dengan menelaah tentang bagaimana penjabaran fenomena, hasil wawancara
awal serta teori studi terdahulu yang telah dijabarkan, maka uraian rumusan masalahnya
yakni sejauh mana perceived social support memberi kontribusi terhadap psychological
well-being pada warga binaan kasus narkoba. Terkait subjek warga binaan untuk kasus
narkoba, studinya masih sangat terbatas untuk kedua variabelnya sehingga layak untuk
diteliti lebih lanjut. Oleh sebab itu, studi ini memiliki tujuan untuk mengurai kontribusi
perceived social support kepada psychological well-being warga binaan kasus narkoba
Lapas Kelas IIA Padang. Diharapkan studi ini bukan hanya memperbanyak kontribusi
pada studi psikologi klinis dan sosial, nhamun dapat menjadi pertimbangan guna
pemangku kepentingan di lapas menyusun program intervensi dengan mengedepankan
psychological well-being warga binaan.

METODE

Studi ini memanfaatkan jenis metode kuantitatif. Merujuk pada Sugiyono (2023)
jenis penelitian kuantitatif yakni metode yang berguna menguji hipotesis pada subjek
yang ditentukan melalui pengumpulan data dengan instrumen yang kemudian secara
statistik dianalisis. Hal ini berarti penelitian ini akan memakai angka untuk melihat
kontribusi dari variabel yang diteliti. Desain penelitian yang diberlakukan yakni jenis
desain korelasional dimana penerapan jenis desain korelasional bertujuan mengetahui
apakah didapati diantara dua variabel ada atau tidaknya hubungan (Sugiyono, 2023).
Studi ini dilaksanakan pada 29 Oktober 2025 hingga 7 November 2025. Adapun
subjeknya berjumlah 233 orang warga binaan kasus narkoba. Teknik sampling yang
dimanfaatkan yakni random sampling. Studi ini memberlakukan instrumen yakni MSPSS
oleh Zimet et al. (1988) melalui adaptasi oleh Sulistiani et al. (2022) untuk perceived
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social support dengan nilai reliabilitas 0,85. Selanjutnya, menggunakan RYyff’s
Psychological Well-Being Scale oleh Ryff (1989) dengan adaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Humaidah & Mulyono (2025) untuk variabel psychological well-being
dengan nilai reliabilitas 0,77. Analisis dalam studi untuk melihat apakah data berdistribusi
normal dengan uji normalitas, lalu mengetahui pengaruh atau hubungan yang linear
antar variabel dengan uji linearitas dilanjutkan dengan uji hipotesis berguna melihat
keterhubungan antara dua variabel yang diteliti (Sugiyono, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data dianalisis serta diolah melalui SPSS for window versi 25.0. Hasil dari
pengumpulan data tersebut memanfaatkan uji asumsi yakni uji normalitas dan uji
linearitas serta uji hipotesis berupa analisis regresi sederhana guna melihat kontribusi
perceived social support kepada psychological well-being pada warga binaan kasus
narkoba Lapas Kelas IIA Padang. Adapun hasil dari masing-masing ujinya diijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 1 Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual N 233
Test Statistic .032
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Uji ini bermaksud menelaah data yang dimiliki dari kedua variabel normal secara
distribusi atau tidak. Adapun uji normalitas Kolmogorov Smirnov digunakan dengan data
normal ketika signifikansi > 0,05 serta nilainya < 0,05 bermakna data tidak mengalami
distribusi normal. Uraian tabel 1, diketahui bahwa skala perceived social support serta
psychological well-being mempunyai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,200 dan bermakna
bahwasanya data berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi 0,200 > 0,05.

Tabel 2 Uji Linearitas
Uji Linearitas

Psychological well- F Sig
being* Linearity 1033.309 .000
Perceived social Deviation from 1.369 .064
support Linearity

Uji ini bermaksud melihat indikasi korelasi yang linear antar variabel yang diteliti.
Uji linearitas memberlakukan Test for Linearity pada SPPS. Akar pengambilan
keputusan berdasarkan pada membandingkan nilai signifikansi, jika nilainya > 0,05
mengartikan hubungannya dapat diklaim linear serta apabila nilainya < 0,05 bermakna
korelasinya tidak linear. Merujuk tabel 2, dapat diketahui bahwa data mempunyai
korelasi yang linear dimana hasil deviation from linearity senilai 0,064 > 0,05. Kemudian
untuk hasil linearity senilai 0,000 < 0,05 diartikan antar variabel signifikan hubungannya.

Tabel 3 Uji Hipotesis

Variabel F Sig. R R® Kesimpulan
Psychological ~ 948.445 .000 0.897 0.804 Sig. < 0,05
well-being* signifikansi
Perceived
social
support
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Gambaran tabel 3 menampakkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,804 yang
dinyatakan sebagai variabel perceived social support berkontribusi terhadap variabel
psychological well-being senilai 80,4%. Sementara terkait dengan pengaruh dari varians
lainnya senilai 19,6% tidak termasuk cakupan variabel penelitian ini. Berpatokan pada
hasil yang demikian, model regresi sederhana dapat diformulasikan dalam persamaan
di bawah ini:

Y =a+bX
Y = 20,909 + 0,521X

Merujuk pada output regresi sederhana, teridentifikasi nilai konstanta yang
dihasilkan adalah 20,909. Angka ini mencerminkan level psychological well-being pada
kondisi variabel perceived social support yang tidak berubah. Di samping itu, koefisien
regresi senilai 0,521 dengan arah positif mencerminkan korelasi positif searah antara
variabel yang diteliti. Dengan kata lain, setiap penambahan satu poin pada perceived
social support akan memicu kenaikan sebesar 0,521 poin pada psychological well-being.

Perolehan nilai signifikansi senilai 0,000 (p < 0,05) mengonfirmasi bahwa korelasi
tersebut secara statistik signifikan. Maka dari itu, diartikan bahwasanya perceived social
support memberikan andil terhadap psychological well-being. Semakin positif persepsi
individu terhadap dukungan sosial yang diterima, maka akan berbanding lurus dengan
peningkatan kesejahteraan psikologisnya.

Temuan ini memperkuat asumsi bahwa dukungan sosial yang dipersepsikan
secara positif berperan penting dalam membantu individu mempertahankan kondisi
psikologis yang adaptif dan sejahtera.

Pembahasan

Hasil penelitian terkait psychological well-being banyak dari subjek masuk pada
kategori sedang yang diartikan sebagai subjek mempunyai kondisi psychological well-
being yang cukup baik namun tidak mencapai kondisi optimal. Penelitian oleh
Khoirunnisa & Rosiana (2023) juga menemukan hasil psychological well-being berada
pada kategori sedang. Penelitian lainnya oleh Hikmat et al. (2024) hasilnya juga
psychological well-being ada dalam kategori sedang. Untuk perceived social support
kebanyakan subjek ada dalam kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa adanya
kemampuan adaptasi psikologis yang cukup memadai meskipun subjek berada dalam
lingkungan yang penuh dengan tuntutan dalam konteks ini yaitu lingkungan lapas.

Adapun hasil berupa terdapat kontribusi perceived social support kepada
psychological well-being warga binaan kasus narkoba Lapas Kelas IIA Padang yang
arahnya positif (80,4%). Hal ini dapat diartikan tingginya perceived social support
beriringan dengan psychological well-being yang semakin baik dari warga binaan.
Penelitian yang sejalan dengan Poudel et al. (2020) perceived social support memiliki
keterkaitan dengan psychological well-being, saat individu yang merasakan dukungan
sosial yang lebih baik cenderung mempunyai tingkat atau keadaan psychological well-
being yang lebih baik. Dengan adanya perceived social support yang memadai
membantu individu untuk merasa lebih aman secara emosional dan lebih mampu
menghadapi tekanan psikologis.

Berdasarkan hasil kategorisasi data penelitian berdasarkan aspek psychological
well-being, dapat diketahui bahwa distribusi kategorisasi subjek beragam. Pada
sebagian besar aspek dalam kategori sedang. Sementara untuk sisanya yaitu aspek
hubungan positif dengan orang lain serta pertumbuhan pribadi masuk dalam kategori
tinggi. Untuk aspek hubungan positif dengan orang lain didapati skor yang paling tinggi
pada aitem “orang-orang menggambarkan saya sebagai orang yang suka memberi dan
berbagi waktu dengan orang lain”. Skor ini mengindikasikan bahwa warga binaan menilai
dirinya sebagai individu yang peduli dan mampu menjalin hubungan yang baik bersama
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orang lain. Tingginya skor pada aitem ini juga dijelaskan melalui adanya program Family
Support yang diterapkan bagi warga binaan kasus narkoba di Lapas Kelas I|IA Padang.
Meskipun program di lapas bernama Family Support, pelaksanaannya tidak terbatas
hanya pada dukungan yang berasal dari keluarga inti, tetapi dapat berasal dari berbagai
sumber misalnya keluarga, teman, pasangan bahkan tahanan pendamping (tamping).
Merujuk pada model psychological well-being dari Ryff (1989), individu dengan
psychological well-being yang mumpuni diidentifikasi dari kemampuan membangun
relasi yang hangat dan penuh kepercayaan, empati dan kedekatan emosional dengan
orang lain. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika warga binaan merasa didukung dan
merasa adanya hubungan yang bermakna, mereka tidak hanya menjadi penerima
dukungan namun mampu untuk berinteraksi positif dengan warga binaan lainnya.

Adapun untuk aspek pertumbuhan pribadi didapati skor yang paling tinggi pada
aitem “bagi saya, hidup adalah proses pembelajaran, perubahan, dan pertumbuhan
berkelanjutan”. Aitem ini menunjukkan bahwa warga binaan memaknai kehidupan
secara dinamis serta dikembangkan ke arah yang lebih baik. Skor yang tinggi pada aitem
ini menunjukkan bahwa warga binaan tidak melihat masa hukuman sebagai akhir dari
hidup ataupun kegagalan mereka, namun masa hukuman dilihat sebagai bagian dari
proses belajar, mengalami perubahan serta pertumbuhan yang lebih baik kedepannya.
Tingginya skor pada aitem ini dapat dijelaskan dengan adanya program seminar dan
pembinaan di lapas yang dilakukan oleh konselor BNN Kota Padang dan petugas lapas
secara berkala. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai momen refleksi bagi warga binaan
kasus narkoba untuk mengevaluasi perjalanan hidupnya, memahami kesalahan masa
lalu, serta membangun perspektif baru terkait dengan masa depan. Adanya seminar
yang berisi materi motivasi sering kali membantu mendorong warga binaan untuk
melihat masa sulit sebagai kesempatan untuk memperbaiki dirinya dan memandang
masa depan dengan lebih optimis. Hal tersebut selaras dengan konsep post-traumatic
growth dimana perubahan psikologis yang positif muncul sebagai hasil dari perjuangan
seseorang menghadapi situasi menantang atau peristiwa traumatis (DellOsso et al.,
2022).

Hasil kategorisasi data penelitian berdasarkan aspek perceived social support,
dapat diketahui bahwa subjek cenderung berada pada kategori tinggi dan diikuti kategori
rendah sedangkan untuk kategori sedang hanya muncul dengan persentase yang lebih
kecil. Hasil dari kategorisasi aspek ini dapat diartikan sebagai secara rata-rata, warga
binaan memiliki persepsi dukungan sosial yang baik dimana secara dominan ketiga
aspek menunjukkan kategori tinggi, diikuti oleh kategori rendah. Hal ini diartikan bahwa
sebagian individu memiliki persepsi dukungan yang tinggi dari keluarga, namun tidak
merasakan sama sekali dukungan dari teman ataupun orang yang bermakna begitu pun
sebaliknya sehingga terdapat variasi signifikan pada kategori tinggi dan rendah
sementara sedang lebih kecil jumlahnya.

Berdasarkan penjabaran aspek tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing
kategori aspek perceived social support sebagian besar warga binaan dalam kategori
tinggi akibat program Family Support yang dijalankan oleh pihak Lapas Kelas IIA Padang
yang dikhususkan untuk warga binaan kasus narkoba. Perceived social support memiliki
peran sebagai pelindung psikologis bagi individu karena bukan hanya semata-mata
dukungan yang diterima, namun juga terkait dengan cara individu mempersepsikan
dirinya terkait dia dihargai, dicintai dan dapat mengandalkan orang lain ketika adanya
masa sulit. Perceived social support inilah yang membuat individu ketika menghadapi
tekanan hidup menjadi tidak merasa sendirian. Studi dari Zhou et al. (2022) perceived
social support yang memiliki hubungan positif kepada psychological well-being yang
meningkat secara langsung.

Adapun tingginya kontribusi perceived social support terhadap psychological
well-being diduga berkaitan dengan karakteristik subjek penelitian yang merupakan
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warga binaan kasus narkoba yang berada dalam lingkungan terbatas dan terpisah dari
kehidupan sosial di luar lapas sehingga persepsi akan adanya dukungan sosial yang
diterima menjadi sumber penting psychological well-being individu menjadi lebih stabil.
Selain itu, adanya program family support yang sudah berjalan di Lapas Kelas IIA
Padang ketika dilaksanakan penelitian juga berkemungkinan memperkuat kontribusi
antara kedua variabel. Merujuk pada Sulaesman & Kustimah (2024) persepsi akan
adanya dukungan sosial yang tinggi berhubungan positif dengan aspek tujuan hidup,
hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri, otonomi, pertumbuhan pribadi
serta penguasaan lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini semakin memperkuat hasil dari penelitian
sebelumnya terkait dengan perceived social support yang dijadikan sebagai faktor
penting dan signifikan dalam pembentukan psychological well-being individu. Hasil ini
sejalan dengan riset dan studi terdahulunya dan memperluas pemahaman terkait
dengan perceived social support yang menjadi faktor protektif sebagai strategi penting
dalam upaya memberikan peningkatan kepada psychological well-being yang bukan
hanya pada populasi mahasiswa maupun masyarakat pada umumnya, namun juga
meliputi subjek rentan seperti warga binaan kasus narkoba di lingkungan lapas yang
penuh akan tekanan.

SIMPULAN

Psychological well-being pada warga binaan kasus narkoba Lapas Kelas IIA
Padang memasuki kategori sedang. Hal tersebut bermakna warga binaan punya kondisi
psikologis yang cenderung cukup memadai meskipun harus menghadapi keterbatasan
dan tekanan selama menjalani masa tahanan. Perceived social support pada warga
binaan kasus narkoba Lapas Kelas IIA Padang masuk pada kategori sedang. Ini
menandakan warga binaan mempersepsikan dukungan dari lingkungan sosialnya
dengan cukup baik namun belum optimal.

Dilihat dari uji hipotesis diketahui bahwa perceived social support mempunyai
kontribusi positif kepada psychological well-being pada warga binaan kasus narkoba
Lapas Kelas IIA Padang sebesar 80,4%. Hal ini bermakna tingginya perceived social
support berkorelasi kepada psychological well-being yang turut semakin baik dari
individu. Tingginya kontribusi perceived social support kepada psychological well-being
diduga berkaitan dengan karakteristik subjek penelitian yang merupakan warga binaan
kasus narkoba yang berada dalam lingkungan terbatas dan terpisah dari kehidupan
sosial di luar lapas sehingga persepsi akan adanya dukungan sosial yang diterima
menjadi sumber penting psychological well-being individu menjadi lebih stabil. Selain itu,
adanya program family support yang sudah berjalan di Lapas Kelas IIA Padang ketika
dilaksanakan penelitian juga berkemungkinan memperkuat kontribusi antara kedua
variabel.
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